
Jurnal Pendidikan Educandum | P-ISSN: 2528-3499 , E-ISSN: 3032-5684|  
Vol. 06. No. 01 Tahun 2026 | Hal. 36-57 

 
https://ojs.staisdharma.ac.id/index.php/jpe 

 
 

36  
 

 

Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Materi Pola Bilangan Menggunakan Model Problem Based Learning 

pada Siswa Kelas IV SDN Pasir Indah Ciater 

 

Fina Lapiyah, Dayat, Badru Sohim 

STAI Riyadhul Jannah Subang 

finalapiyah18@gmail.com, fikksans09@gmail.com,  sohimbadru@gmail.com,  

DOI : https://doi.org/10.55656/jpe.v6i1.526 

Submitted: (2025-10-23) | Revised: (2025-11-10) | Accepted: (2025-11-12) | Online Published: (2026-1-03) 

 

Abstract 

Problem solving ability is an essential skill in mathematics learning as it trains students to think 

critically, logically, and systematically. However, observations at SDN Pasir Indah Ciater showed that 

most fourth-grade students still had difficulty understanding problems, planning strategies, and checking 

solutions. This study aims to describe teachers’ efforts to improve students’ mathematical problem-solving 

skills through the Problem Based Learning (PBL) model on number pattern material, as well as analyze 

supporting and inhibiting factors and its relevance to modern learning. This research used a qualitative 

descriptive method involving a teacher and sixteen fourth-grade students of SDN Pasir Indah Ciater. 

Data were collected through observation, interviews, and documentation, and analyzed through data 

reduction, data display, and conclusion drawing. The results show that the implementation of the PBL 

model improved students’ mathematical problem-solving skills. Students became more active, 

enthusiastic, and critical in finding solutions, while teachers acted as facilitators. Supporting factors 

included concrete media and student collaboration, while obstacles were limited time and varied initial 

abilities. Overall, PBL is relevant to 21st-century learning because it fosters critical, collaborative, and 

communicative skills. 

Keywords:  Mathematical Problem Solving, Number Patterns, Problem Based Learning (PBL) 

 

Abstrak 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan keterampilan penting dalam pembelajaran 

matematika karena melatih siswa berpikir kritis, logis, dan sistematis. Namun, hasil observasi 

di SDN Pasir Indah Ciater menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas IV masih 

kesulitan memahami masalah, merancang strategi, dan memeriksa hasil penyelesaian. 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan upaya guru dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika melalui penerapan model Problem Based Learning (PBL) pada 

materi pola bilangan, serta menganalisis faktor pendukung, penghambat, dan relevansinya 

dengan pembelajaran masa kini. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif 

dengan subjek guru dan 16 siswa kelas IV SDN Pasir Indah Ciater. Data dikumpulkan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis dengan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

model PBL dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Siswa 

menjadi lebih aktif, antusias, dan mampu berpikir kritis dalam menemukan solusi. Guru 
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berperan sebagai fasilitator, sementara faktor pendukungnya meliputi media konkret dan 

kerja sama siswa. Hambatan utama yaitu keterbatasan waktu dan perbedaan kemampuan 

awal. Secara keseluruhan, PBL relevan dengan pembelajaran abad ke-21 karena 

menumbuhkan keterampilan berpikir kritis, kolaboratif, dan komunikatif. 

Kata kunci: Pemecahan Masalah Matematika, Pola Bilangan, Problem Based Learning (PBL) 

 

 

INTRODUCTION  

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, dan kecerdasan 

(Abd Rahman, 2022, p. 2). Salah satu mata pelajaran yang berperan penting dalam 

membentuk pola pikir rasional adalah matematika. Melalui mata pelajaran ini, diharapkan 

siswa dapat menguasai kemampuan serta keterampilan matematika yang penting untuk 

kehidupan mereka, seperti keterampilan dalam menyelesaikan permasalahan, mengambil 

keputusan, serta berpikir kritis dan masuk akal (Supraptinah, 2019, p. 49). Matematika 

termasuk ke dalam salah satu mata pelajaran yang harus dipelajari di tingkat pendidikan 

dasar. Pembelajaran matematika juga dapat membantu siswa menumbuhkan keterampilan 

berpikir secara logis dan analitis (Kurniasari , 2019, p. 40). 

Kurikulum  merdeka  menyebutkan  bahwa siswa dilibatkan dalam  situasi  nyata  yang  

memerlukan  pemecahan  masalah, baik dalam  konteks  personal,  sosial,  maupun 

professional. Melibatkan siswa dalam pemecahan masalah yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari membantu   mempersiapkan  mereka  untuk  menghadapi  tantangan  dan  

kesempatan  di   dunia   nyata.  Dalam   meningkatkan  kemampuan masalah memerlukan 

pengembangan dalam menginterpretasikan masalah, merancang model matematika, 

menyelesaikan masalah sesuai rencana awal, dan memvisualisasikan solusi yang diperoleh 

(Sifaoroasi Gomo, 2024, p. 7002). 

Kemampuan pemecahan masalah matematika dapat diukur dari kemampuan peserta 

didik dalam menyelesaikan soal berbentuk cerita yang penyelesaiannya tidak dapat dilakukan 

secara langsung menggunakan rumus. Namun demikian, pendekatan dalam pengajaran 

matematika umumnya berpusat pada penguasaan konsep serta penyampaian materi secara 

pasif, sehingga kurang memberi kesempatan untuk mengembangkan berpikir kritis. 

Akibatnya, siswa hanya mengingat konsep tanpa dapat menerapkannya dalam situasi nyata 

atau memecahkan masalah (Andrian, 2024, p .18). Pengajaran matematika yang pasif 

menghambat kemampuan siswa dalam berpikir kritis. 

Salah satu langkah yang diambil oleh Kemendikbudristek untuk menjawab tantangan 

pembelajaran yang masih berlangsung di Indonesia adalah melalui penerapan Kurikulum 

Merdeka (Junita, 2024, p. 45). Kurikulum ini memberikan kesempatan kepada guru dalam 

merancang pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa serta mendorong penguatan 

keterampilan di era abad ke-21, yang melibatkan kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, 
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komunikasi, serta kreativitas (Khasanah, 2023, p. 23). Kurikulum Merdeka menekankan 

urgensi penguasaan keterampilan tersebut sebagai upaya untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran (Widodo & Wardani, 2020, p. 23). 

Sejalan dengan tujuan pendidikan dalam kurikulum merdeka yang menekankan 

pengembangan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan literasi numerasi 

melalui soal cerita, landasan spiritual juga memiliki peran penting. Islam memandang bahwa 

ilmu pengetahuan adalah kunci untuk membentuk manusia yang beriman, berilmu, dan 

bermanfaat bagi kehidupan. Oleh karena itu, dasar penguatan pendidikan tidak hanya 

bersifat teoritis dan pedagogis, tetapi juga memiliki dimensi religius. Al-Qur’an menegaskan 

pentingnya berpikir logis dan analitis, yang sangat dekat dengan konsep berpikir matematis, 

sebagaimana firman Allah SWT : (Sunarjo, 2019, p. 312). 

ُ  خَلَقَ  مَا ۗ◌  أنَفسُِهِمْ  فِي يَتفَكََّرُوا أوََلَمْ  سَمC  وَأجََلٍ  بِالْحَقِّ  إِلاَّ  بَيْنَهُمَا وَمَا وَالأْرَْضَ  السَّمَاوَاتِ  3َّ  ۗ◌  ىمُّ
نَ  كَثيِرًا وَإنَِّ   لكََافرُِونَ  رَبهِِّمْ  بِلِقَاءِ  النَّاسِ  مِّ

Artinya : “Tidakkah mereka memikirkan tentang diri mereka? Allah tidak menciptakan langit dan 

bumi serta segala yang ada di antara keduanya melainkan dengan (tujuan) yang benar dan waktu 

yang ditentukan...” (QS. Ar-Rum [30]: 8) 

Ayat ini mengajarkan pentingnya berpikir mendalam dan rasional terhadap ciptaan 

Allah, yang merupakan dasar dari kemampuan analisis dan pemecahan masalah. Dalam 

konteks pendidikan matematika, ayat ini mencerminkan anjuran agar siswa menggunakan 

akal untuk memahami pola, hubungan, dan keteraturan dalam ciptaan Allah sebagaimana 

dalam berpikir matematis (Nisa, 2023, p. 406). 

Fenomena yang terjadi saat ini menunjukkan bahwa kemampuan matematika siswa 

Indonesia masih relatif rendah. Hal ini tampak dari hasil Programme  For  International  Student  

Assessment (PISA) 2022 menunjukkan skor rata-rata literasi matematika siswa Indonesia 

hanya 366, jauh di bawah rata-rata Organisation for Economic Co-operation and Development 

(OECD) sebesar 472 (Tamimi, 2025, p. 1067). Kondisi ini mengindikasikan bahwa sebagian 

besar siswa belum  mencapai  kompetensi  minimum  yang  dibutuhkan  untuk  memecahkan  

persoalan  matematika dalam konteks sehari-hari (Tarigan & Simanjuntak, 2025, p. 67). 

Laporan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi pada tahun 2023, 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) juga memperkuat kondisi ini, di mana sebagian 

besar siswa sekolah dasar hanya mampu menyelesaikan soal-soal pada level kognitif rendah, 

sedangkan ketika dihadapkan pada soal berbasis pemecahan masalah, hasilnya masih belum 

memuaskan. 

Kondisi serupa juga tampak pada siswa kelas atas SDN Pasir Indah Ciater. 

Berdasarkan hasil ulangan harian pada materi pola bilangan, dari 16 siswa hanya 4 siswa 

yang mampu mencapai Kriteria Ketuntasan Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), 

sedangkan 12 siswa lainnya belum tuntas. Siswa yang belum mencapai KKTP cenderung 

mengalami kesulitan dalam memahami masalah, menyusun strategi penyelesaian, serta 

melakukan pemeriksaan kembali terhadap hasil pekerjaan mereka. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa capaian siswa masih jauh dari tujuan pembelajaran matematika yang 

menekankan pada penguasaan keterampilan pemecahan masalah. 
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Siswa kelas IV SDN Pasir Indah Ciater menunjukkan bahwa sebagian besar masih 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal matematika yang menuntut kemampuan 

berpikir analitis dan pemecahan masalah, khususnya pada materi pola bilangan. Siswa kelas 

IV SDN Pasir Indah Ciater cenderung menghafal langkah-langkah penyelesaian tanpa 

memahami konsep di baliknya. Pembelajaran yang masih berpusat pada guru menyebabkan 

rendahnya partisipasi aktif siswa dalam proses belajar. Kondisi ini berdampak pada 

rendahnya kemampuan berpikir kritis dan kurangnya rasa percaya diri siswa kelas IV SDN 

Pasir Indah Ciater dalam menemukan solusi dari suatu permasalahan matematika. 

Permasalahan tersebut mengindikasikan perlunya penerapan model pembelajaran 

yang mampu menumbuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan memfasilitasi siswa 

dalam menemukan konsep secara mandiri. Salah satu model yang relevan dengan kebutuhan 

tersebut adalah Problem Based Learning (PBL). PBL menekankan pada pemberian masalah 

kontekstual sebagai stimulus belajar yang mendorong siswa untuk aktif menemukan solusi 

melalui penyelidikan, diskusi kelompok, serta refleksi hasil belajar (Arends, 2012, p. 41). 

 

METHOD 

Penelitian ini peneliti memilih metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus. Metode penelitian merupakan cara yang digunakan peneliti untuk memperoleh data 

dalam rangka menjawab rumusan masalah penelitian. Menurut (Sahir, 2021, p. 1), metode 

penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan tertentu, di antaranya 

memahami, memecahkan, atau mengembangkan suatu fenomena. Dalam konteks ini, 

peneliti memilih metode penelitian kualitatif karena permasalahan yang diteliti lebih 

menekankan pada makna, proses, serta pemahaman mendalam terhadap fenomena yang 

terjadi di lapangan. 

 

RESULTS AND DISCUSSION 

 

Upaya Guru dalam Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika siswa 

kelas 4 SDN Pasir Indah 

 

Guru kelas IV SDN Pasir Indah Ciater melakukan berbagai upaya untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa melalui penerapan model 

Problem Based Learning (PBL). Upaya yang dilakukan antara lain merancang masalah 

kontekstual yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, menyesuaikan masalah dengan 

kompetensi dasar, menggunakan kasus nyata sebagai bahan diskusi, memberi kerangka 

laporan, serta memberikan pendampingan ketika siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami atau menyusun solusi. 

Jika dibandingkan dengan teori, upaya guru ini selaras dengan pendapat Arends dalam 

(Lismaya, 2019, p. 19) yang menyatakan bahwa PBL menekankan pentingnya penyajian 

masalah autentik untuk merangsang siswa berpikir kritis dan mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah. Masalah yang diberikan guru, baik yang bersumber dari kehidupan 
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sehari-hari maupun dari fenomena aktual, dapat dikategorikan sebagai masalah autentik 

karena dekat dengan realitas yang dialami siswa. Hal ini memperlihatkan bahwa guru telah 

berusaha menyesuaikan desain pembelajaran dengan prinsip dasar PBL. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa guru menggunakan pendekatan berbeda dalam 

memberikan arahan kepada siswa. Ada guru yang mendampingi secara langsung, ada yang 

memberi ruang bagi siswa untuk bekerja secara mandiri, dan ada pula yang hanya 

menyediakan kerangka umum. Ketiga pendekatan ini menunjukkan bahwa guru berusaha 

menyeimbangkan antara memberikan bimbingan dan memberikan kebebasan. Menurut 

teori Vygotsky tentang zone of proximal development (ZPD), pembelajaran yang efektif terjadi 

ketika guru memberikan scaffolding yang sesuai, yaitu bantuan sementara yang 

memungkinkan siswa menyelesaikan tugas yang sebelumnya tidak bisa dilakukan sendiri. 

Dalam konteks penelitian ini, peran guru sebagai fasilitator terlihat jelas, karena mereka 

tidak hanya mentransfer pengetahuan, melainkan membantu siswa membangun 

pemahaman melalui arahan yang proporsional. 

Temuan ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nasution, 2022, p. 

21), yang menyatakan bahwa guru dalam PBL berperan sebagai fasilitator yang mendukung 

proses berpikir siswa, bukan sebagai pemberi jawaban langsung. Upaya guru di SDN Pasir 

Indah yang membiarkan siswa menyusun solusi sendiri, lalu memberikan koreksi di akhir, 

mencerminkan peran fasilitator tersebut. Siswa didorong untuk berpikir mandiri, tetapi 

tetap mendapat arahan agar tidak menyimpang terlalu jauh dari tujuan pembelajaran. 

Nilai-nilai ini sejalan dengan prinsip Islam yang menekankan pentingnya proses belajar 

bertahap dan bimbingan yang mengarahkan manusia menuju pemahaman yang benar. 

Sebagaimana firman Allah dalam QS. An-Nahl ayat 78 (Ahmad, 2020, p. 390). 

جَعَلَ لكَُمُ السَّمْعَ وَالاْبَْصَارَ وَا هٰتكُِمْ لاَ تعَْلمَُوْنَ شَيْـUاۙ وَّ نْۢ بطُُوْنِ امَُّ ُ اخَْرَجَكُمْ مِّ `ـدةََۙ لَعَلَّكُمْ و3َّٰ لاْفَْ
 تشَْكُرُوْنَ 

Artinya“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui 

sesuatu pun, dan Dia memberikanmu pendengaran, penglihatan, dan hati agar kamu 

bersyukur.” (QS. An-Nahl: 78) 

 

Ayat ini mengandung makna bahwa manusia tidak langsung memiliki kemampuan 

memahami, tetapi berkembang melalui proses belajar, pengamatan, dan bimbingan. Dalam 

konteks pendidikan, guru menjadi perantara dalam proses tersebut memberikan arahan 

(scaffolding) agar siswa mampu mencapai tingkat pemahaman yang lebih tinggi. 

Peran guru dalam penerapan model Problem Based Learning di SDN Pasir Indah 

bukan sekadar mengajar, tetapi juga mengarahkan, memfasilitasi, dan menumbuhkan 

kemampuan berpikir mandiri siswa, sesuai dengan nilai-nilai Islam yang menghargai proses 

belajar sebagai perjalanan menuju ilmu dan kebijaksanaan. 

Sudut pandang siswa, mereka menilai bahwa upaya guru membantu mereka 

memahami masalah dengan lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan PBL tidak 

hanya ditentukan oleh rancangan masalah, tetapi juga oleh strategi pendampingan guru. 

Menurut Barrows dalam (Sihotang, 2024, p. 47) PBL dapat berhasil jika guru mampu 
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merancang masalah yang menantang sekaligus memberikan dukungan yang cukup agar siswa 

dapat melewati tantangan tersebut. Temuan penelitian ini mendukung pendapat tersebut, 

karena siswa merasa lebih percaya diri dan mampu menyelesaikan masalah ketika guru 

mendampingi mereka dengan baik. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa upaya guru dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas 4 SDN Pasir Indah sejalan dengan 

prinsip dasar PBL dan teori belajar konstruktivistik. Guru tidak hanya menyajikan masalah 

kontekstual, tetapi juga memberikan bimbingan sesuai kebutuhan siswa. Hal ini menjadi 

faktor kunci yang membuat PBL dapat diterapkan secara efektif di kelas. 

a. Peran Guru sebagai Fasilitator dalam PBL 

Penerapan Problem Based Learning (PBL), guru tidak lagi berperan sebagai satu-

satunya sumber pengetahuan, tetapi sebagai fasilitator yang membantu siswa 

membangun pengetahuan mereka sendiri. Temuan penelitian di SDN Pasir Indah 

memperlihatkan bagaimana guru menjalankan peran ini dalam berbagai bentuk, 

mulai dari perancang masalah, pembimbing diskusi, hingga pemberi arahan refleksi. 

b. Guru sebagai Perancang Masalah 

Guru berperan dalam merancang masalah yang akan menjadi inti pembelajaran. 

Guru pertama lebih suka menggunakan masalah yang dekat dengan kehidupan 

sehari-hari siswa, seperti soal cerita tentang buah atau kursi di kelas. Guru kedua 

memastikan masalah sesuai dengan kompetensi dasar kurikulum. Guru ketiga 

menggunakan masalah aktual dari berita sederhana. Ketiga strategi ini menunjukkan 

bahwa guru menyadari pentingnya menghadirkan masalah autentik agar siswa lebih 

termotivasi untuk memecahkannya. Hal ini sesuai dengan (Agustina, 2018, p. 165) 

yang menegaskan bahwa PBL harus berangkat dari masalah nyata agar pembelajaran 

bermakna. 

c. Guru sebagai Pembimbing Diskusi 

Selama diskusi kelompok, guru memantau jalannya proses. Guru pertama aktif 

berpindah dari kelompok ke kelompok untuk memberi masukan. Guru kedua 

membiarkan siswa bekerja mandiri, namun tetap memberikan koreksi di akhir. 

Guru ketiga menyediakan kerangka laporan agar siswa lebih terarah. Perbedaan gaya 

ini menunjukkan adanya variasi peran guru sebagai fasilitator: ada yang lebih 

langsung (direct guidance), ada yang lebih memberi kebebasan (student-centered), dan 

ada yang memberikan arahan struktur. Hal ini sejalan dengan konsep scaffolding dari 

Vygotsky, yaitu bantuan sementara yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. 

d. Guru sebagai Motivator 

Guru juga berperan memotivasi siswa agar tetap aktif dalam kelompok. Guru 

memberikan dorongan kepada siswa yang pasif agar berani mengemukakan 

pendapat. Hal ini penting karena, menurut (Mariyaningsih & Hidayati, 2018) salah 

satu fungsi guru dalam PBL adalah menciptakan iklim kelas yang mendukung 

eksplorasi, sehingga siswa tidak takut salah dalam berpendapat. Dari sisi siswa, 
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mereka mengakui bahwa motivasi guru membuat mereka lebih percaya diri, baik 

dalam diskusi maupun presentasi. 

e. Guru sebagai Evaluator dan Reflektor 

Guru juga berperan dalam membantu siswa melakukan refleksi terhadap proses 

pembelajaran. Guru meminta siswa menyebutkan kesulitan yang mereka alami dan 

hal yang paling berkesan dari diskusi. Dari perspektif PBL, tahap refleksi sangat 

penting karena memungkinkan siswa menghubungkan pengalaman dengan 

pengetahuan baru. Menurut (Sihotang, 2024, p. 31), refleksi adalah kesempatan bagi 

siswa untuk mengevaluasi strategi berpikir mereka. Dengan memfasilitasi refleksi, 

guru memastikan bahwa siswa tidak hanya menyelesaikan masalah, tetapi juga 

belajar dari prosesnya. 

f. Tantangan dalam Peran Fasilitator 

Penelitian ini juga menemukan adanya tantangan. Guru mengakui kesulitan dalam 

memastikan semua siswa aktif berpartisipasi. Beberapa siswa cenderung pasif atau 

hanya mengikuti teman yang dominan. Selain itu, guru juga menghadapi tantangan 

dalam membimbing siswa memilah informasi yang relevan dari berbagai sumber. 

Hal ini menegaskan bahwa peran fasilitator bukanlah peran yang pasif, melainkan 

menuntut keterampilan tinggi dalam mengelola kelas dan mendampingi proses 

belajar 

Analisis ini menunjukkan bahwa guru di SDN Pasir Indah telah menjalankan 

perannya sebagai fasilitator dengan cukup baik. Mereka tidak hanya menyampaikan materi, 

tetapi juga merancang masalah, membimbing, memotivasi, dan memfasilitasi refleksi siswa. 

Peran ini sangat menentukan keberhasilan PBL karena tanpa fasilitasi yang tepat, siswa akan 

kesulitan menemukan solusi dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Hasil 

menunjukan bahwa guru memberikan scaffolding dan pendampingan sesuai kebutuhan siswa, 

yang selaras dengan konsep Zone of Proximal Development (ZPD) dari Vygotsky Teori ini 

menekankan bahwa Pembelajaran terjadi melalui interaksi sosial, Guru berperan sebagai 

fasilitator yang memberi bantuan sementara (scaffolding) dan siswa membangun pengetahuan 

secara aktif melalui bimbingan dan pengalaman. 

 

Relevansi model pembelajaran Problem Based Learning dengan kebutuhan pembelajaran 

masa kini 

Peneliti menemukan beberapa hal yang relevan dengan kebutuhan pembelajaran masa 

kini yang meliputi : 

a. Kontribusi PBL terhadap Keterampilan Abad 21 (4C) 

Keterampilan abad ke-21 yang dikenal dengan istilah 4C critical thinking, 

communication, collaboration, dan creativity menjadi fokus dalam pendidikan modern. 

Penerapan Problem Based Learning (PBL) di SDN Pasir Indah terbukti memberikan kontribusi 

signifikan terhadap pengembangan keempat keterampilan ini, meskipun dengan capaian 

yang bervariasi di setiap aspek. 
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1) Critical Thinking (Berpikir Kritis) 

PBL dirancang untuk menantang siswa agar menganalisis masalah, mencari solusi, 

dan mengevaluasi jawaban yang mereka temukan. Guru menyatakan bahwa setelah 

penerapan PBL, siswa tidak lagi hanya menghafal rumus, melainkan berusaha 

memahami konsep pola bilangan melalui proses analisis. Siswa diminta menjelaskan 

alasan di balik jawaban mereka, bukan hanya menyebutkan hasil akhir. Meskipun 

masih ada siswa yang kesulitan menyaring informasi, secara umum keterampilan 

berpikir kritis meningkat. Hal ini sesuai dengan pendapat (Facione, 2011. p. 15) 

bahwa berpikir kritis melibatkan kemampuan menafsirkan, menganalisis, dan 

mengevaluasi argumen secara logis (Zakaria, 2021, p. 34). 

2) Communication (Komunikasi) 

Siswa terlibat dalam diskusi kelompok dan presentasi kelas. Kegiatan ini melatih 

mereka menyampaikan ide secara lisan maupun tulisan. Dari sisi siswa, mereka 

mengaku lebih percaya diri berbicara setelah terbiasa mempresentasikan hasil kerja. 

Guru juga menilai bahwa siswa kini lebih berani bertanya dan menanggapi pendapat 

teman. Namun, beberapa siswa masih grogi saat tampil di depan kelas, terutama yang 

sebelumnya jarang berbicara. Meskipun demikian, peningkatan keterampilan 

komunikasi terlihat jelas dibandingkan sebelum PBL diterapkan. 

3) Collaboration (Kolaborasi) 

Kolaborasi menjadi salah satu keunggulan utama PBL. Siswa dilatih bekerja sama 

dalam kelompok, berbagi peran, dan menyelesaikan masalah secara kolektif. Guru 

mengamati bahwa kerja sama siswa semakin baik, meskipun ada perbedaan peran 

(aktif, dominan, pasif) dalam kelompok. Siswa sendiri mengaku merasa terbantu 

oleh teman dalam memahami materi. Kolaborasi ini memperkuat keterampilan 

sosial mereka, termasuk belajar menghargai perbedaan pendapat. Menurut Johnson 

(E. Syaodih, 2007, P. 21) kerja kelompok efektif ketika setiap anggota merasa saling 

membutuhkan untuk mencapai tujuan bersama. PBL di SDN Pasir Indah berhasil 

menumbuhkan kondisi ini meskipun belum merata di semua kelompok. 

4) Creativity (Kreativitas) 

PBL memberi ruang bagi siswa untuk menemukan solusi dengan cara mereka 

sendiri. Guru memberikan masalah terbuka yang bisa diselesaikan dengan berbagai 

strategi. Siswa diajak menyusun laporan kelompok dengan bahasa mereka sendiri, 

bahkan ada yang menambahkan gambar atau tabel sederhana untuk memperjelas 

jawaban. Kreativitas siswa juga terlihat dalam presentasi, ketika mereka mencari cara 

menarik untuk menjelaskan solusi kepada teman sekelas. Walaupun kreativitas 

belum sepenuhnya berkembang pada semua siswa, kecenderungan untuk berpikir 

lebih variatif sudah terlihat. Hal ini sesuai dengan pendapat Torrance dalam 

(Riyanti, 2019, P. 34) bahwa kreativitas ditandai dengan kemampuan menghasilkan 

ide yang baru, fleksibel, dan bermanfaat. 

5) Sintesis Kontribusi PBL terhadap 4C 
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Secara umum penerapan PBL di SDN Pasir Indah memberikan kontribusi positif 

terhadap keterampilan abad 21. Keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi terlihat 

lebih dominan, sementara komunikasi dan kreativitas masih perlu ditingkatkan 

dengan latihan berkelanjutan. Hal ini membuktikan bahwa PBL sejalan dengan 

tuntutan pendidikan modern yang tidak hanya menekankan penguasaan materi, 

tetapi juga pengembangan keterampilan yang relevan dengan kehidupan nyata. 

PBL merupakan salah satu model pembelajaran yang efektif dalam menumbuhkan 

keterampilan 4C pada siswa sekolah dasar. Meskipun pencapaiannya belum merata, 

arah perkembangannya positif dan memberikan dasar yang kuat bagi pembentukan 

generasi yang siap menghadapi tantangan abad 21. 

b. Relevansi PBL dengan Kurikulum Merdeka 

Kurikulum Merdeka yang mulai diterapkan di berbagai sekolah dasar di Indonesia 

menekankan pada pembelajaran yang berpusat pada siswa, penguatan kompetensi esensial, 

dan pengembangan karakter sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila. Dalam konteks ini, 

penerapan Problem Based Learning (PBL) di SDN Pasir Indah menunjukkan relevansi yang 

tinggi karena memiliki keselarasan prinsip dengan arah kebijakan Kurikulum Merdeka. 

1) Pembelajaran Berpusat pada Siswa 

Kurikulum Merdeka menekankan bahwa siswa harus aktif dalam membangun 

pengetahuan, sementara guru berperan sebagai fasilitator. Hal ini selaras dengan 

PBL, di mana siswa menjadi subjek utama yang berusaha menemukan solusi 

melalui diskusi, investigasi, dan presentasi. Guru di SDN Pasir Indah telah 

menjalankan peran ini dengan memberikan ruang bagi siswa untuk berinisiatif, 

sementara siswa merasa lebih terlibat dalam proses belajar. Dengan demikian, PBL 

membantu mengimplementasikan prinsip student-centered learning yang menjadi ciri 

khas Kurikulum Merdeka. 

2) Fokus pada Kompetensi Esensial 

Pembelajaran difokuskan pada penguasaan kompetensi inti yang relevan, bukan 

pada tumpukan materi. Penerapan PBL mendukung hal ini karena siswa tidak 

hanya diajarkan rumus pola bilangan, tetapi juga dilatih untuk memahami konsep 

dan mengaplikasikannya dalam menyelesaikan masalah. Dengan PBL, siswa belajar 

bagaimana cara berpikir, bukan sekadar apa yang harus dihafal. Hal ini sejalan 

dengan tujuan Kurikulum Merdeka yang mengutamakan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi (higher-order thinking skills). 

3) Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Kurikulum Merdeka berorientasi pada pembentukan Profil Pelajar Pancasila, yang 

mencakup enam dimensi: beriman, berkebinekaan global, gotong royong, mandiri, 

bernalar kritis, dan kreatif. PBL di SDN Pasir Indah berkontribusi pada beberapa 

dimensi tersebut. Dalam aspek gotong royong, siswa dilatih bekerja sama dalam 

kelompok. Dalam aspek mandiri, siswa berlatih mencari informasi sendiri. Dalam 

aspek bernalar kritis, siswa terbiasa menganalisis masalah. Dalam aspek kreatif, 

siswa menemukan solusi dengan cara mereka sendiri. Dengan demikian, PBL 
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menjadi sarana konkret untuk mewujudkan Profil Pelajar Pancasila dalam praktik 

pembelajaran. 

4) Fleksibilitas Pembelajaran 

Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan bagi guru untuk menyesuaikan 

pembelajaran dengan konteks dan kebutuhan siswa. PBL mendukung fleksibilitas 

ini karena guru dapat merancang masalah berdasarkan situasi nyata di sekitar 

siswa. Guru di SDN Pasir Indah misalnya, menggunakan konteks lingkungan 

sekitar, pengalaman sehari-hari, dan peristiwa aktual untuk merancang soal. Hal 

ini membuat pembelajaran lebih kontekstual dan bermakna, sesuai dengan 

semangat Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran berbasis 

pengalaman. 

5) Tantangan Integrasi PBL dalam Kurikulum Merdeka 

Penerapan PBL dalam kerangka Kurikulum Merdeka juga menghadapi tantangan. 

Keterbatasan waktu menjadi hambatan karena PBL membutuhkan proses diskusi 

dan refleksi yang cukup panjang. Selain itu, tidak semua siswa memiliki kesiapan 

literasi yang memadai untuk terlibat aktif. Guru juga dituntut memiliki 

keterampilan tinggi dalam memfasilitasi PBL agar tetap sesuai dengan capaian 

pembelajaran yang ditetapkan dalam kurikulum. 

Penerapan PBL di SDN Pasir Indah sangat relevan dengan Kurikulum Merdeka 

karena sama-sama menekankan pembelajaran aktif, penguasaan kompetensi esensial, serta 

penguatan karakter siswa. PBL dapat menjadi salah satu pendekatan strategis untuk 

menghidupkan Kurikulum Merdeka di kelas, meskipun masih perlu penguatan kapasitas 

guru dan penyesuaian strategi agar lebih optimal. 

 

c. Kesesuaian PBL dengan Perkembangan Kognitif Siswa Kelas 4 

Setiap strategi pembelajaran idealnya disesuaikan dengan tahap perkembangan 

kognitif siswa. Menurut teori perkembangan kognitif Piaget, siswa kelas 4 SD (usia sekitar 9–

10 tahun) berada pada tahap operasional konkret, di mana mereka mulai mampu berpikir 

logis tetapi masih membutuhkan bantuan benda nyata, contoh konkret, atau representasi 

visual untuk memahami konsep abstrak. Penerapan Problem Based Learning (PBL) di SDN 

Pasir Indah terbukti sesuai dengan karakteristik kognitif siswa pada tahap ini. 

 

1) PBL dan Kebutuhan pada Konkretisasi 

Tahap operasional konkret pada siswa belum sepenuhnya mampu berpikir abstrak. 

PBL menyediakan masalah kontekstual yang dekat dengan kehidupan sehari-hari 

siswa, seperti pola jumlah kursi, jumlah buah, atau bentuk bangun. Guru 

menyatakan bahwa ketika soal dibuat lebih nyata, siswa lebih mudah memahami. 

Misalnya, pola bilangan 2, 4, 6, 8 lebih cepat dipahami siswa jika dijelaskan dengan 

gambar kursi berbaris. Hal ini menunjukkan bahwa PBL memfasilitasi kebutuhan 

konkretisasi sesuai dengan tahap perkembangan mereka. 

2) PBL dan Kemampuan Mengklasifikasi serta Mengurutkan 
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Usia operasional konkret pada siswa sudah mampu mengklasifikasi dan 

mengurutkan objek. PBL mendukung keterampilan ini dengan meminta siswa 

menganalisis pola bilangan berdasarkan kesamaan dan perbedaan. Guru kedua 

menilai bahwa siswa dapat menemukan pola lebih cepat jika diarahkan untuk 

mengurutkan data dalam tabel. Dengan demikian, PBL membantu siswa 

mengembangkan keterampilan logis yang sesuai dengan kapasitas kognitif mereka. 

3) PBL dan Keterampilan Analisis Awal 

Meskipun masih terbatas pada hal konkret, siswa kelas 4 mulai mampu melakukan 

analisis sederhana. Dalam diskusi PBL, siswa mencoba membandingkan berbagai 

strategi, misalnya antara menggunakan tabel atau menghitung langsung. Siswa 

pertama dalam wawancara mengatakan bahwa ia lebih suka menggambar untuk 

mencari pola, sedangkan temannya menggunakan cara berhitung. Variasi strategi 

ini menunjukkan bahwa siswa sedang berkembang dalam kemampuan analisis, 

dan PBL memberi ruang untuk itu. 

4) PBL dan Keterbatasan Abstraksi 

Keterbatasan berpikir abstrak siswa juga terlihat. Guru ketiga menyebutkan bahwa 

siswa masih kesulitan memahami pola bilangan dengan operasi ganda, misalnya 

pola 2, 4, 8, 16 (perkalian dua). Tanpa contoh konkret, mereka bingung 

menghubungkan antarangka. Oleh karena itu, guru perlu menggunakan bantuan 

visual atau benda nyata agar siswa lebih mudah memahami. Hal ini selaras dengan 

temuan Piaget bahwa siswa pada tahap ini masih membutuhkan representasi 

konkret untuk menjembatani pemahaman abstrak. 

5) Implikasi terhadap Desain PBL 

Kesesuaian PBL dengan tahap perkembangan kognitif siswa menunjukkan bahwa 

model ini dapat digunakan secara efektif, asalkan guru menyesuaikan kompleksitas 

masalah dengan kemampuan siswa. Masalah harus cukup menantang untuk 

mendorong berpikir kritis, tetapi tidak terlalu abstrak sehingga membingungkan. 

Penggunaan media visual, contoh konkret, dan diskusi kelompok menjadi kunci 

untuk menjembatani keterbatasan kognitif siswa kelas 4. 

PBL sangat sesuai dengan karakteristik perkembangan kognitif siswa kelas 4 SD. PBL 

menghadirkan masalah kontekstual yang konkret, melatih keterampilan klasifikasi dan 

pengurutan, memberi ruang untuk analisis awal, dan menyesuaikan dengan keterbatasan 

abstraksi. Dengan desain yang tepat, PBL mampu mengoptimalkan potensi berpikir logis 

siswa sesuai tahap perkembangan mereka. 

d. Kontribusi PBL terhadap Pembelajaran Berbasis Pengalaman Nyata (Experiential Learning) 

Salah satu keunggulan Problem Based Learning (PBL) adalah kemampuannya 

menghadirkan pengalaman nyata bagi siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini selaras 

dengan konsep experiential learning yang dikemukakan oleh Kolb dalam (Jayadiningrat & Ati, 

2018), di mana belajar dipandang sebagai proses membangun pengetahuan melalui 

pengalaman. Penelitian di SDN Pasir Indah menunjukkan bahwa penerapan PBL pada 
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materi pola bilangan memberikan kontribusi besar dalam membentuk pengalaman belajar 

yang bermakna dan kontekstual bagi siswa. 

1) PBL Menghubungkan Materi dengan Kehidupan Sehari-hari 

Guru pertama menekankan bahwa soal-soal yang diberikan dalam PBL selalu 

dikaitkan dengan situasi nyata, seperti pola jumlah kursi di kelas, jumlah buah dalam 

keranjang, atau barisan tanaman. Hal ini membuat siswa lebih mudah memahami 

karena mereka melihat langsung relevansi matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

Siswa pertama bahkan menyebutkan bahwa ia merasa matematika lebih dekat 

dengan kehidupannya, bukan lagi sekadar angka di papan tulis. 

2) PBL Memberikan Pengalaman Belajar Aktif 

Siswa tidak hanya menerima pengetahuan dari guru, melainkan aktif terlibat dalam 

pencarian solusi. Guru kedua menuturkan bahwa siswa terlihat lebih bersemangat 

saat menghitung sendiri, mencatat hasil diskusi, dan membuat kesimpulan. Siswa 

kedua mengaku merasa puas karena bisa menemukan jawaban dari usahanya sendiri. 

Pengalaman belajar aktif ini memperkuat konsep bahwa pengetahuan tidak 

diberikan, melainkan dibangun melalui aktivitas. 

3) PBL Melatih Refleksi atas Pengalaman Belajar 

Salah satu tahap penting dalam experiential learning adalah refleksi. Setelah diskusi 

kelompok, guru selalu memberikan kesempatan bagi siswa untuk merefleksikan apa 

yang sudah dipelajari, kesulitan yang dihadapi, dan strategi yang berhasil digunakan. 

Refleksi ini membantu siswa menghubungkan pengalaman konkret dengan konsep 

abstrak. Guru ketiga menyebutkan bahwa melalui refleksi, siswa lebih sadar akan 

langkah-langkah yang mereka ambil dan kesalahan yang perlu diperbaiki. 

4) PBL Memfasilitasi Pembelajaran Kolaboratif Berbasis Pengalaman 

Pengalaman belajar siswa tidak hanya bersifat individual, tetapi juga kolektif. Diskusi 

kelompok memungkinkan siswa belajar dari pengalaman teman, mendengarkan cara 

berpikir orang lain, dan mencoba strategi baru. Siswa ketiga mengaku bahwa ia 

belajar cara berbeda menyelesaikan soal setelah mendengar penjelasan temannya. 

Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman belajar dalam PBL bersifat sosial dan 

kolaboratif, sesuai dengan teori Vygotsky tentang social constructivism. 

5) Hambatan dalam Pembelajaran Berbasis Pengalaman 

Meskipun PBL efektif dalam memberikan pengalaman nyata, masih ada hambatan. 

Beberapa siswa belum mampu menghubungkan pengalaman sehari-hari dengan 

konsep matematika abstrak. Misalnya, ketika pola bilangan melibatkan perkalian, 

mereka kesulitan membayangkan konteks nyata yang sesuai. Selain itu, keterbatasan 

waktu sering membuat pengalaman belajar tidak dieksplorasi secara maksimal. Guru 

menyadari bahwa perencanaan yang lebih matang dibutuhkan agar siswa mendapat 

pengalaman belajar yang lebih mendalam. 

PBL berkontribusi besar terhadap pembelajaran berbasis pengalaman nyata di SDN 

Pasir Indah. Melalui soal kontekstual, aktivitas belajar aktif, refleksi, dan kolaborasi, siswa 

memperoleh pengalaman yang tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga 
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menumbuhkan sikap positif terhadap matematika. Meskipun ada hambatan, arah 

perkembangannya jelas menunjukkan bahwa PBL mendukung experiential learning yang 

bermakna dan berkelanjutan. 

CONCLUSION  

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Upaya Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Pola Bilangan Menggunakan Model Problem Based Learning 

(PBL) pada Siswa Kelas IV SDN Pasir Indah Ciater”, maka dapat disimpulkan beberapa hal 

berikut:  

1. Upaya guru dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa dilakukan dengan menerapkan berbagai strategi pembelajaran yang berpusat 

pada siswa. Guru berusaha menyajikan masalah kontekstual yang dekat dengan 

kehidupan sehari-hari, memberi kesempatan kepada siswa untuk berpikir mandiri, 

serta membimbing proses diskusi dan presentasi hasil kerja kelompok. Guru 

berperan sebagai fasilitator yang aktif dalam membantu siswa memahami 

permasalahan, menyusun rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali hasilnya. 

Upaya tersebut membuat siswa lebih terarah dalam berpikir serta terbiasa 

menghadapi masalah secara sistematis dan reflektif. 

2. Penerapan model Problem Based Learning (PBL) di kelas IV SDN Pasir Indah Ciater 

telah berjalan sesuai dengan tahapan yang disarankan, yaitu pengenalan masalah, 

pengorganisasian siswa dalam kelompok, penyelidikan atau eksplorasi informasi, 

pengembangan dan penyajian hasil, serta evaluasi dan refleksi. Guru 

menggunakan berbagai strategi dalam membentuk kelompok, mulai dari 

pembagian acak, pemilihan bebas oleh siswa, hingga berdasarkan pemerataan 

kemampuan.PBL juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar 

berkolaborasi, bertukar ide, dan mempresentasikan hasil pemikirannya. Hal ini 

membuat proses belajar menjadi lebih bermakna, menyenangkan, dan 

menumbuhkan kepercayaan diri siswa dalam berpendapat. 

3. Faktor pendukung dan penghambat penerapan model PBL sangat beragam. Faktor 

pendukung meliputi ketersediaan sumber belajar seperti buku paket, media 

konkret yang relevan dengan materi, dukungan guru dalam membimbing diskusi, 

serta antusiasme siswa dalam berpartisipasi. Selain itu, dukungan dari lingkungan 

sekolah dan orang tua turut memperkuat motivasi siswa. Adapun faktor 

penghambat meliputi keterbatasan waktu pembelajaran, perbedaan kemampuan 

siswa dalam memahami masalah, kesulitan komunikasi dan kerja sama dalam 

kelompok, serta kebiasaan belajar konvensional yang masih melekat. Meskipun 

demikian, hambatan-hambatan tersebut dapat diminimalkan melalui 

pendampingan yang intensif dan strategi guru yang adaptif. 

4. Tingkat keberhasilan penerapan model Problem Based Learning (PBL) tergolong baik 

karena mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

baik dari segi kognitif, afektif, maupun sosial. Dari sisi kognitif, siswa menjadi lebih 

terampil dalam memahami soal, merancang langkah penyelesaian, dan memeriksa 
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kembali hasilnya. Dari sisi afektif, PBL meningkatkan motivasi, rasa percaya diri, 

dan minat belajar siswa terhadap matematika. Dari sisi sosial, siswa belajar bekerja 

sama, berkomunikasi, dan menghargai pendapat teman. Meskipun 

keberhasilannya belum merata pada seluruh siswa, secara umum PBL terbukti 

memberikan dampak positif terhadap pembelajaran matematika di kelas IV SDN 

Pasir Indah Ciater. 

5. Relevansi model Problem Based Learning (PBL) dengan kebutuhan pembelajaran 

masa kini sangat tinggi karena sejalan dengan tuntutan Kurikulum Merdeka dan 

keterampilan abad ke-21. PBL menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, 

kolaboratif, dan komunikatif (4C) yang sangat dibutuhkan di era modern. Model 

ini juga membantu siswa membangun pengetahuan secara aktif melalui 

pengalaman langsung dalam menyelesaikan masalah nyata, sehingga pembelajaran 

menjadi lebih kontekstual, bermakna, dan sesuai dengan perkembangan zaman. 

Dengan demikian, PBL dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran inovatif 

yang mendukung peningkatan mutu pendidikan dasar. 
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